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Abstract 

The low PISA result means that the students' problem-solving is low, especially in space and shape content. There 

are several factors, one of which is that students are not trained enough in solving PISA-type questions. So that 

this study intends to describe the stages of student problem solving if given PISA-type questions, especially in 

space and shape content at one of the East Jakarta Mathematics Course Institutions. This research was conducted 

in April. The type of research taken is qualitative research with a descriptive analysis method. The instrument 

used was the adoption of 1 PISA question with space and shape content. The research subjects consisted of 20 

students with the criteria of students aged 15 years, each of which has the ability of high category, medium 

category, and low category. The data were analyzed by giving a score on each subject's answer, then the score 

was converted into a percentage value. The results showed students with high category abilities had reached the 

problem-solving stage by 100%, students with medium category abilities reached the problem-solving stage by 

50% and students with low category abilities reached the problem-solving stage by 25%. Based on these data 

students with the ability of medium category and low category have not maximized in fulfilling the problem-

solving stages. 

Keywords: Description, the problem-solving stage, PISA, Space and Shape 

Abstrak  

Rendahnya hasil PISA yang berarti rendahnya problem solving siswa terutama pada space and shape content. 

Terdapat beberapa faktor penyebab salah satunya siswa tidak cukup kompeten dalam menyelesaikan soal-soal 

bertipe PISA. Sehingga penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan tahapan problem solving siswa jika 

diberikan soal bertipe PISA terutama pada space and shape content disalah satu Lembaga Kursus Matematika 

Jakarta Timur. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April. Jenis penelitian yang diambil yaitu penelitian 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Instrumen yang digunakan berupa adopsi 1 soal PISA dengan space 

and shape content. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa dengan kriteria siswa yang berumur 15 tahun yang 

masing-masing memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Data dianalisis dengan cara memberikan skor 

pada setiap jawaban subjek, lalu skor tersebut dirubah kedalam nilai persentase. Hasil penelitian menunjukkan 

siswa dengan kemampuan kategori tinggi sudah mencapai tahapan problem solving sebesar 100%, siswa dengan 

kemampuan kategori sedang mencapai tahapan problem solving sebesar 50% dan siswa dengan kemampuan 

kategori rendah mencapai tahapan problem solving sebesar 25%. Berdasarkan data tersebut siswa dengan 

kemampuan kategori sedang dan kategori rendah belum maksimal dalam memenuhi tahapan problem solving. 
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PENDAHULUAN 

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan program penilaian yang 

diekstensi oleh beberapa negara maju yang terbalut dalam Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) yang diselenggarakan setiap 3 tahun sekali dengan bertujuan untuk mengetahui 

tingkatan kemampuan siswa dalam membaca, matematika dan sains di berbagai negara. Negara 

Indonesia mengikuti PISA sejak tahun 2000. Namun hingga saat ini hasil skor PISA Indonesia masih 

dibawah rata-rata, terutama pada bidang matematika (Wulandari & Azka, 2018). Berikut dipaparkan 

peringkat siswa Indonesia dari tahun 2000 hingga tahun 2018 (Husna, 2017) (OECD, 2018).  
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Tabel 1. Peringkat Siswa Indonesia pada PISA 

Tahun Peringkat Negara 

2000 39 41 

2003 38 40 

2006 50 57 

2009 61 65 

2012 64 65 

2015 62 70 

2018 72 77 

 

 

Pada soal PISA bidang matematika terdapat 4 konten yakni konten quantity, konten space and 

shape, konten uncertainty and data, dan konten change and relationship. Berdasarkan penelitian 

(Oktaviana & Rosyidi, 2019) menyatakan bahwa dari keempat konten tersebut yang menduduki nilai 

paling rendah dalam menuntaskan masalah yaitu space and shape content sebesar 17,5%, yang artinya 

sebesar 78,75% siswa tidak bisa menyelesaikan masalah dengan benar.  

Hal ini juga didukung oleh (Novitasari, 2019) bahwa pada space and shape content pada kategori 

tinggi belum bisa memenuhi tahapan menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali, mayoritas siswa 

tidak cukup cermat dalam mengerjakan soal. Dalam hal ini terdapat beberapa faktor penyebab peringkat 

PISA Indonesia masih rendah salah satunya yaitu siswa tidak cermat dalam mengerjakan soal-soal 

dengan karaktertik seperti pada soal PISA (Suryaningrum, 2018)(Selan et al., 2020).  

Dari infromasi tersebut menandakan bahwa kemampuan matematika siswa masih berada pada 

kemampuan rendah. Artinya, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah belum optimal. Menurut 

(Bahar et al., 2020) (Wardani & Rumiati, 2011) soal-soal PISA sangat menekan kemampuan penalaran 

dan problem solving siswa. Problem solving merupakan salah satu aspek kemampuan matematis yang 

sangat fundamental dalam pembelajaran matematika. Hal ini ditegaskan oleh (NCTM, 2000) terdapat 

beberapa alasan mengapa problem solving merupakan aspek yang sangat fundamental, diantaranya : (1) 

problem solving merupakan elemen dari matematika (2) dalam pengaplikasiannya terdapat penerapan 

matematika (3) terdapat motivasi instrinsik yang merekat dalam persoalan matematika (4) persoalan 

problem solving bisa menyenangkan (5) menginstruksikan siswa untuk mengelaborasi teknik 

memecahkan masalah.  

Menurut (Yarmayani, 2016) siswa dikatakan berpengalaman dalam memecahkan masalah jika 

siswa dapat memahami, memilih strategi yang tepat, kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk mengetahui kemampuan problem solving siswa, peneliti menggunakan tahapan problem 

solving menurut Polya (Wandika, 2018) yaitu : (1) memahami masalah (2) merencanakan strategi 

penyelesaian (3) menyelesaikan masalah dan (4) memeriksa kembali. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti ingin mendeskripsikan kemampuan 

problem solving siswa dengan tahapan menurut Polya pada soal bertipe PISA dengan space and shape 

content dikarenakan rendahnya konten tersebut dan pada space and shape content ini merupakan topik 

yang berkaitan dengan geometri sehingga sangat dekat dengan lingkungan atau objek sekitar siswa.  
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METODE  

Peneliti menggunakan desain analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode tersebut 

dipilih karena peneliti ingin mendeskripsikan terkait tahapan kemampuan problem solving siswa jika 

diberikan soal bertipe PISA pada space and shape content. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa yang 

berumur minimal 15 tahun pada Lembaga Kursus Matematika yang terletak di Kota Jakarta Timur 

sebanyak 20 siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan April. Instrumen penelitian ini mengadopsi dari 

penelitian (Suryaningrum, 2018) sebanyak 1 soal dengan space and shape content. Analisis data pada 

penelitian ini yaitu dari hasil pekerjaan siswa dikategorikan dengan 3 kategori yaitu kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah, lalu dari setiap tingkatan kategori dianalisis hasil jawaban siswa sebanyak 1 siswa.  

 
Gambar 1. Soal Bertipe PISA Space and Shape Content 

 

Untuk pengkategorian dalam penelitian ini menggunakan acuan dari Arikunto (Monariska, 

2017) dengan rumus pengkategorian sebagai berikut :  

 

Tabel 2. Rumus Pengkategorian Subjek 

Rumus Kategori 

 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 1𝑆𝐷𝑖 Tinggi 

(𝑀𝑖 − 1𝑆𝐷𝑖) ≤ 𝑋 < (𝑀𝑖 + 1𝑆𝐷𝑖) Sedang 

𝑋 < 𝑀𝑖 − 1𝑆𝐷𝑖 Rendah 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Bersumber pada penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek yang berusia 15 tahun dengan 

menggunakan soal bertipe PISA pada space and shape content dan dianalisis dengan cara memberikan 

skor terhadap kemampuan problem solving matematis siswa. Berikut dipaparkan hasil pengkategorian 

terhadap 20 subjek: 

Tabel 3. Hasil Pengkategorian Subjek 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi 

𝑋 ≥ 7,35 Tinggi 4 

2,35 ≤ 𝑋 < 7,35 Sedang 11 

𝑋 < 2,35 Rendah 5 

 

Dari tabel perhitungan diatas menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan problem solving siswa 

pada Lembaga Kursus Matematika di Kota Jakarta Timur berada pada kemampuan sedang dengan 

frekuensi sebanyak 11 siswa yang rata-rata nilainya 2,35 ≤ 𝑋 < 7,35 dan standar deviasinya sebesar 

2,5. Kemudian setelah mengkategorikan subjek kedalam kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan 
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kemampuan rendah peneliti juga menganalisis ketercapaian siswa tersebut dalam setiap tahapan 

problem solvingnya, berikut hasil perhitungan dipaparkan : 

 

Tabel 4. Ketercapaian Tahapan Problem Solving Siswa 

Kategori 

Ketercapaian Tahapan Problem Solving Tiap Tahapan Ketercapaian 

Memahami Merencanakan Menyelesaikan 
Memeriksa 

Kembali 
Tahapan 

Tinggi 100% 100% 100% 100% 100% 

Sedang 100% 100% 0% 0% 50% 

Rendah 100% 0% 0% 0% 25% 

 

Dari tabel tersebut diperoleh ketercapaian problem solving pada siswa kemampuan tinggi sebesar 

100% dan berdasarkan hasil penelitian, siswa tersebut sudah memenuhi semua tahapan problem solving 

ketika proses mengerjakan soal bertipe PISA. Ketercapaian problem solving pada siswa kemampuan 

sedang sebesar 50%, diketahui kemampuan sedang sudah mampu memahami masalah dan merancang 

strategi penyelesaian dengan tepat tetapi pada tahapan menyelesaikan dan memeriksa kembali belum 

tercapai. Sedangkan ketercapaian problem solving pada siswa kemampuan rendah sebesar 25%, dan 

siswa rendah hanya memenuhi tahapan memahami pada problem solving. 

Tahapan Problem Solving Pada Siswa Kemampuan Tinggi 

Berikut hasil jawaban siswa pada kemampuan tinggi ketika proses menyelesaikan soal bertipe 

PISA pada space and shape content: 

  

2(a)       2(b) 

Gambar 2(a)(b). Hasil Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada kemampuan tinggi, pada gambar 2(a) dan 2(b) pada 

tahapan memahami masalah siswa sudah memenuhi tahapan tersebut, dapat dilihat pada kedua gambar 

siswa menuliskan data yang diketahui pada soal secara komprehensif dan menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal tersebut. Sehingga pada siswa dengan subjek kemampuan tinggi sudah mampu 

memahami soal dengan baik, hal ini sependapat dengan penelitian (Nurjanatin et al., 2017) yang 
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menyatakan bahwa memahami soal matematika meliputi : menentukan data yang diketahui dalam soal 

dan menentukan data yang ditanyakan dalam soal. Selanjutnya pada tahapan merencanakan strategi, 

pada gambar 2(a) langkah pertama mencari keliling lingkaran menggunakan rumus keliling lingkaran 

yang tepat dan benar, lalu setelah itu menggunakan rumus panjang lintasan dibagi dengan keliling roda 

untuk mendapatkan banyak roda yang berputar. Sementara pada gambar 2(b) ia mengubah satuan 

terlebih dahulu dari centimeter ke meter lalu baru mencari banyaknya roda berputar.  Dari jawaban 

tersebut siswa sudah menggunakan strategi yang tepat sehingga berdampak pada tahapan menyelesaikan 

masalah. Siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar dan tepat, hal ini dapat dilihat 

bahwa siswa melakukan proses perhitungan dengan benar dari awal sampai akhir sehingga mendapatkan 

suatu solusi yang benar dan tepat. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Yarmayani, 2016) bahwa jika 

proses kalkulasi dilakukan dengan tepat maka akan memperoleh hasil penyelesaian soal dengan baik. 

Selanjutnya pada tahapan memeriksa kembali, siswa  memenuhi tahapan ini terlihat dari siswa 

menuliskan kembali terkait hasil yang telah diperoleh. Tahapan memeriksa kembali jawaban sangat 

penting karena dapat menegaskan terkait pengerjaannya sudah benar atau belum. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi mampu memenuhi semua tahapan problem 

solving. 

Tahapan Problem Solving Pada Siswa Kemampuan Sedang 

Berikut hasil jawaban siswa pada kemampuan sedang ketika proses menyelesaikan soal bertipe 

PISA pada space and shape content: 

  

   3(a)     3(b) 

Gambar 3(a)(b). Hasil Jawaban Siswa Kemampuan Sedang 

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 3(a) dan 3(b) tersebut, pada tahapan memahami masalah 

siswa dapat menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan ditanya pada soal secara komprehensif 

dan benar, artinya siswa sudah memenuhi tahapan ini. Selanjutnya pada tahapan merencanakan 

penyelesaian, siswa dapat menuliskan rumus keliling roda dengan benar akan tetapi siswa salah dalam 

menyelesaikan masalah. Pada gambar 3(a) siswa mencari semua keliling roda besar dan kecil, padahal 
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dalam soal yang ditanya adalah banyaknya roda besar dalam berputar. Sementara pada gambar 3(b) 

siswa tidak bisa menyelesaikan soal dengan benar karena siswa tidak mengkonversi satuan pajang dari 

centimeter ke meter, hal ini sejalan dengan penelitian (Kurniawan et al., 2019) bahwa siswa dengan 

kemampuan sedang sebenarnya dapat memahami masalah namun kurang memperhatikan satuan-satuan 

yang ada didalam soal. Alhasil dari proses pengerjaan tersebut siswa tidak bisa menemukan jawaban 

secara tepat. Sehingga pada kemampuan sedang ini kedua siswa hanya memenuhi dua tahapan problem 

solving yaitu tahapan memahami masalah dan merencanakan penyelesaian. Hal ini sependapat dengan 

penelitian (Khairunnisa & Ramlah, 2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan sedang 

mampu memenuhi tahapan memahami masalah dengan menandai informasi yang diketahui dan ditanya 

pada soal dan ahli dalam merencanakan penyelesaian dengan rumus yang benar.  

Tahapan Problem Solving Pada Siswa Kemampuan Rendah 

Berikut hasil jawaban siswa pada kemampuan rendah ketika proses menyelesaikan soal bertipe 

PISA pada space and shape content: 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa Kemampuan rendah 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada kemampuan rendah, siswa hanya memenuhi satu tahapan 

problem solving yaitu pada tahapan memahami masalah. Siswa sudah bisa mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar. Hal ini sependapat dengan penelitian (Khairunnisa 

& Ramlah, 2021) yang menyatakan bahwa pada kemampuan rendah siswa hanya memenuhi tahapan 

memahami masalah pada problem solving dan siswa tidak bisa merencanakan penyelesaian dari 

permasalahan sehingga berdampak pada tahapan selanjutnya. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan diskusi yang telah dilaksanakan, bisa disimpulkan ketiga subjek memenuhi 

tahapan problem solving yang berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan tinggi memenuhi semua 

tahapan problem solving dari tahapan memahami masalah hingga memeriksa kembali. Siswa dengan 

kemampuan sedang memenuhi tahapan memahami masalah dan merencanakan penyelesaian. Siswa 

dengan kemampuan rendah hanya memenuhi tahapan memahami masalah.  Siswa dengan kemampuan 
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sedang dan siswa dengan kemampuan rendah belum maksimal dalam memenuhi tahapan problem 

solving.  
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